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Pasal  5  Undang-Undang Nomor  23  Tahun  2004  Tentang  Penghapusan Kekerasan  Dalam  Rumah  Tangga  (PDKRT) 
menyatakan  bahwa  setiap  orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam lingkup rumah
tangganya, dengan cara kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual atau  penelantaran  rumah  tangga.  Akan  tetapi  pada 
kenyataan  di  lapangan, kekerasan dalam rumah tangga terkhususnya kekerasan fisik masih banyak terjadi yang di sebabkan oleh
masih kurangnya pemahaman tentang pengetahuan hukum
yang sudah ada.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami
terhadap isteri, untuk mengetahui upaya-upaya yang telah dilakukan dalam penanggulangan kekerasan fisik yang dilakukan oleh
suami terhadap isteri, dan untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat kota Banda Aceh terhadap alasan kekerasan fisik
yang dilakukan oleh suami terhadap isteri.
Data dalam penulisan skripsi ini didapatkan dari hasil penelitian keputustakaan dan penelitian lapangan. Data primer dihasilkan dari
penelitian lapangan yang diperoleh dari wawancara dengan responden dan informan. Data sekunder dihasilkan dari penelitian
kepustakaan yang diperoleh dengan cara membaca buku,teori dan artikel tulisan ilmiah serta menganalisis peraturan
perundang-undangan.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya kekerasan fisik oleh suami terhadap istri diantaranya adalah faktor
kepribadian suami yang mudah marah, ekonomi yang lemah, perselingkuhan, budaya patriarki dan interpretasi yang salah pada
ajaran agama. Upaya penanggulangan kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami terhadap istri yang telah dilakukan oleh aparat
penegak hukum maupun lembaga perlindungan perempuan adalah upaya preventif yaitu mensosialisasikan kepada masyarakat
tentang kekerasan dalam rumah tangga, dan represif yaitu penegakan hukum atas pelaku kekerasan dalam rumah tangga. Pandangan
masyarakat kota Banda Aceh secara umum tidak sepakat akan alasan kekerasan fisik yang dilakukan oleh pelaku suami jika
dikarenakan suatu hal yang masih berbentuk tuduhan, bahkan apabila faktanya pun membuktikan demikian tidak seharusnya suami
melakukan kekerasan fisik terhadap istri, akan tetapi lebih baik dibicarakan secara kekeluargaan terlebih dahulu.
Disarankan terhadap pemerintah agar lebih gencar memberikan sosialisasi kepada masyarakat akan bahayanya kekerasan fisik
dalam rumah tangga yang dampaknya terhadap masa depan anak, dan diharapkan kelanjutan program pra- nikah yang sudah
dicanangkan sebelumnya oleh pemerintah.


